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   ْ مُ عََّك إِنك  أعن  زعَ نع هم ق مر آنً  ععرعبِ يًّا  عَ
َ قَِّمونع 1  ت ع

(Q.S. Yusuf : 2) 

Sesungguhnya Kami menurunkannya 

berupa  

Al Qur'an dengan berbahasa Arab,  

agar kamu memahaminya.  

                                                           
1 Al-Qur’an surat Yusuf, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2001), hlm 258 
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ABSTRAK 

 

 Seviana Puspitasari, 09420160, “Eksperimen Metode Role Play 

dalam Peningkatan Prestasi Mahārah Al- Kalām Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas VIII C MTs Negeri Godean Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/ 

2014”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014. 

Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Quran yang wajib dipelajari 

oleh orang- orang muslim. Akan tetapi masih sangat banyak masalah yang 

berkaitan dengan bahasa Arab terlebih lagi masalah- masalah dalam hal 

pemilihan strategi atau metode dalam menyampaikan materi bahasa Arab. 

Hal inilah yang menginspirasi penulis untuk mengadakan penelitian 

kuantitatif metode Role Play dalam pembelajaran bahasa Arab.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil 

prestasi Mahārah Al- Kalām siswa sebelum menggunakan metode Role Play 

dibandingkan dengan sesudah menggunakan metode Role Play. Pembelajaran 

dengan Role Play merupakan suatu aktifitas yang dramatik, biasanya 

ditampilkan oleh sekelompok kecil siswa, bertujuan mengeksploitasi 

beberapa masalah yang ditemukan untuk melengkapi partisipasi dan 

pengamatan dengan pengalaman belajar yang nantinya dapat  meningkatkan 

pemahaman. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dimana 

penelitiannya adalah siswa kelas VIII C sebagai kelas eksperimen. Dengan 

menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design sebagai desain 

penelitiannya. 

Hasil penelitian yang berdasarkan pada hasil analisis statistik 

menunjukan bahwa uji T nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen 

menghasilkan nilai Sig. = 0,000< 0,05 (Ha diterima), yang artinya terdapat 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa kelompok eksperimen. 

Prosentase 20 dari 32 orang adalah 62,5 %. Sesuai dengan tolok ukur diawal 

bahwa dikatakan efektif jika jumlah siswa yang mencapai KKM 60-79 %. 

Kata Kunci: Metode Role Play, Eksperimen, Mahārah Al- Kalām. 
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 الملخص

ة الكلام في ترقية مهار Role Play . فعالية طريقة 06100490سفيانا فوسفيتا ساري. 
بمادة اللغة العربية لطلاب الصف الثامن ج بالمدرسة الحكومية كوديان للعام الدراسي 

. البحث. يوكياكرتا: كلية علم التربية وتأهيل المعلمين جامعة سونان  2013/2014
 .0041كاليجاكا الإسلامية الحكومية. 

لمون. ولكنه كثير من اللغة العربية هي لغة القرآن الكريم الذي لابد ان يتعلمه المس
المشكلات التى ترتبط بها لاسيما المشكلات في اختيار الاسلوب او الطريقة في ايصال 
مواد اللغة العربية. وهذا الصدد الذي ينبعث عنه الباحثة في ان تقوم بالجربة عن طريقة 

Role Play.في تعليم اللغة العربية 

ح تعلم مهارة الكلام لدى وغرض هذا البحث هو معرفة الفرق بين نتيجة نجا 
هو Role Playو بعد تطبيقه. فالتعليم بطريقة Role Playالطلاب قبل استخدام طريقة 

تقدمها المجموعة غالبا من الطلاب و الكشف عن المشكلات الموجودة  عملية تمثيلية
لتوفير المشاركة و الملاحظة بخبرة التعلم الذي يرقي على فهمهم. وكان هذا البحث بحثا 

 One-Groupتجربيا حيث الطلاب الصف الثامن ج كالصف التجربي باستخدام 
Pretest-Posttest Design   .كتصميم هذا البحث 

 Tاسنادا إلى نتيجة التحليل الإحصائي فإن نتيجة البحث تدل على أن الإختبار 
  0٬05 >0٬000القيمة قبل الإختبار وبعده في المجموعة التجربية تحصل على القيمة المعنوية 

)فرضي مقبول( حيث أن هناك ترقية معنوية في نتيجة تعلم الطلاب في تلك المجموعة. 
القدر الأول حيث أن يقال وهي مناسبة ب .% 62٬5شخصا فهي  20من  00وأما المئوية 

  ..% 79-60فعاليا لو كان عدد الطلاب يبلغ إلى شروط النجاح الأقلي للتعلم 

 .مهارة الكلام ٬فعالية ٬٬ Role Playطريقةالكلمة الرئيسية: 
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KATA PENGANTAR 

ـلاَ ةُ  ـلاَ مُ عَلَى رَسُـوْل الله وَعَلىَ ا لـِه الَْحَـمْـدُ لله رَبّ اْلعـلمَِـيْنَ وَ الصَّ وَالـسَّ  

ـا بَعْـدُ    وَ اَ صْحَـا بـِهِ اجَْـمَعِـيْنَ . امََّ
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dan hidayahnya. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan 
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menuju jalan yang terang. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 no: 

158/1987  dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………… Tidak di lambangkan أ

 Bāʹ b be ب

 Tāʹ t te ت

 Śāʹ ṡ Es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hāʹ ḥ ha titik dibawah ح

 Khāʹ kh kadan ha خ

 Dal d de د

 Zal ż Zet titik diatas ذ

 Rāʹ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy Es dan ye ش
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II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap: 

متعقدين   ditulis  muta’aqqidin 

 ditulis  ‘iddah  عدّة

III. Tā’ marbutah diakhir kata. 

1. Bila dimatikan ditulis, h:  

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  zisyah جزية

 Sād ṣ Es titik dibawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض

 Tāʹ ṭ Te titik dibawah ط

 Zāʹ ẓ Zet titik dibawah ظ

 Ayn …̛… Koma terbalik (di atas)ʹ ع

 Gayn g ge غ

 Fāʹ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t : 

اللّ  نعمة  ditulis  ni’matullāh 

الفطر زكة  ditulis  zakātul-fitri 

IV. Vokal pendek 

____ fathah ditulis a contoh  ربض  ditulis daraba 

____ kasrah ditulis i contoh  َمفه  ditulis fahima 

____ dammah ditulis u contoh كتب ditulis kutiba 

V. Vokal panjang 

1. Fathah+alif , ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah جاهلية

2. Fathah+alif maqsūr ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā يسعي

3. Kasrah+ya mati ditulis ī (garis diatas) 

 ditulis  majīd مجيد

4. Dammah+wau mati ditulis ū (garis diatas) 

 ditulis  furūd فووض

VI. Vokal rangkap 

1. Fathah+yā mati, ditulis ai 
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 ditulis  bainakum بينكم

2. Fathah+wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof 

نتماا   ditulis  a’antum 

 ditulis  u’iddat  اعدت

شكرتم نلئ  ditulis  la’insyakartum 

VIII. Kata sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis-al 

 ditulis  al-Qur’ān القران

 ditulis  al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis  as-syams الشمس

 ditulis  as-samā السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisanya 
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الفروض ذوى   ditulis  zawi al-furūd 

السنة اهل   ditulis  ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab merupakan bahasa Al- Qur’ān yang menjadi kebutuhan bagi 

kaum muslimin di seluruh dunia dan khususnya di negara Indonesia, yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam. Bahasa Arab merupakan bahasa 

pengantar umat muslim untuk mempelajari semua ilmu Islam yang telah tertuang 

dalam kitab Al- Qur’ān  dan Al- Hadits. 

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, umum nya masih menggunakan 

produk para ahli dari timur tengah. Hal ini karena timur tengah sebagai pusat 

bahasa Arab. Namun jika pembelajaran bahasa Arab di Indonesia menggunakan 

seluruh pendekatan ditimur tengah, sudah barang tentu akan melahirkan masalah 

tersendiri. Masalah itu terjadi misalnya, karena sistematika pelajaran yang tidak 

situasional-kontekstual, tidak menggambarkan lingkungan alam dan sosial budaya 

setempat sehingga pelajaran yang disajikan kurang menarik dan tidak melekat 

kuat dalam ingatan pelajar. Demikian juga kemampuan belajar dan memperoleh 

bahasa yang dimiliki pelajar Timur Tengah akan berbeda dengan kemampuan 

belajar dan memperoleh bahasa yang dimiliki pelajar Indonesia1. 

Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 

diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina 

kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif 

maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk memahami 

                                                           
1 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:Remaja Rosda 

Karya, 2011), hlm.2. 
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pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan produktif yaitu 

kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik secara lisan 

maupun secara tertulis2. Dalam Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Standar 

Kompetensi lulusan mata pelajaran bahasa Arab di MTs meliputi keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan berbicara 

menggunakan bahasa Arab siswa MTs seharusnya sudah tidak diragukan lagi, 

karena pada usia MTs seharusnya anak telah mampu berbicara menggunakan 

bahasa Arab dengan baik dan benar. Namun berdasarkan observasi awal, realitas 

yang ditemukan di MTs N Godean kelas VIII C masih banyak siswa yang belum 

bisa berbicara menggunakan bahasa Arab secara baik dan  benar3. Pada 

kenyataanya pembelajaran bahasa Arab cenderung terkesan menakutkan, 

membosanan dan monoton sehingga antusiasme siswa dalam belajar bahasa Arab 

sangatlah minim, bahkan tidak sedikit siswa yang asik bermain sendiri atau 

tertidur di dalam kelas. Hal ini seharusnya menjadi perhatian penting bagi para 

guru dan stakeholder yang berpengaruh dalam peningkatan prestasi belajar siswa. 

Selain itu waktu yang disediakan hanya 2 jam pelajaran atau 80 menit dalam satu 

minggu. Sedangkan kompetensi yang harus dikuasai sangatlah luas, mulai dari 

kemahiran membaca, mendengarkan, mengucapkan, menulis dan juga 

menerjamahkan. Berdasarkan permasalahan tersebut untuk meningkatkan 

kemahiran berbicara menggunakan bahasa Arab diperlukan sebuah metode 

pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran. 

                                                           
2Peraturan Menteri Agama, SKKD MTs, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), hlm.52. 
3 Observasi awal yang dilakukan pada tanggal 27 Juli 2012 sampai 8 januari 2013 
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 Metode merupakan bagian komponen pengajaran yang menduduki posisi 

penting, selain tujuan, guru, pesrta didik, media, lingkungan , dan evaluasi4. Salah 

satu metode yang dapat diaplikasikan untuk mempermudah pembelajaran bahasa 

Arab dan membuat bahasa Arab menjadi menyenangkan terutama untuk 

meningkatkan kemahiran berbicara menggunakan bahasa arab siswa adalah 

metode Role Play. 

Role Play adalah suatu cara penguasaan bahan- bahan pelajaran melalui 

pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan 

penghayatan dilakukan siswa dengan memerankan diri sebagai tokoh hidup atau 

benda mati5. Strategi  Role Play juga diorganisasi berdasarkan kelompok- 

kelompok siswa yang heterogen. Masing- masing kelompok memperagakan/ 

menampilkan skenario yang telah disiapkan guru. Siswa diberi kebebasan 

berimprovisasi, namun masih dalam batas- batas skenario guru6. Bahasa Arab 

merupakan pelajaran bahasa yang tidak akan pernah lepas dari percakapan. 

Melalui metode Role Play siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi (bercakap- cakap menggunakan bahasa Arab), bukan 

hanya mendengarkan penjelasan dari guru. Dengan metode ini juga akan 

mempermudah siswa memahami mata pelajaran bahasa Arab. 

Metode Role Play  ini sering digunakan dalam pembelajaran yang berkaitan 

dengan sosial karena lebih diarahkan untuk mencari problem solving dari sebuah 

                                                           
4 Thoifuri, Menjadi Guru Inspirator, ( Semarang, Rasail Media Group, 2005), hlm. 55. 
5 Miftaul Huda, Model- model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta, Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 209. 
6 Ibid,hlm 209 
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peristiwa sosial, terutama sejarah7. Namun menurut peneliti, metode ini sangat 

tepat untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa Arab, terutama dalam 

Mahārah Al- Kalām. Hal ini disebabkan oleh proses atau tahapan pembelajaran 

yang ada dalam metode Role Play. Tahapan- tahapan yang ada sangat mendukung 

untuk memaksimalkan kemahiran- kemahiran yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam suatu pembelajaran bahasa. Meskipun dalam proses awalnya naskah 

diperoleh dari guru, namun para siswa juga harus menulis kembali dan 

mengimprovisasi naskah tersebut. Dalam tahap ini siswa secara sadar atau tidak 

telah dilatih kemahirannya dalam menulis (al-Kitābah). Setelah tahap ini siswa 

diharuskan untuk menghafal naskah. Dari tahapan ini siswa akan dilatih 

mengembangkan kemahiran dalam membaca (al-Qirā’ah). Tahap selanjutnya  

adalah tahapan yang paling penting dalam metode Role Play dan sangat 

menentukan yaitu mempraktikan naskah. Dalam tahapan ini selain siswa dituntut 

untuk convidence dan diuji mental keberanianya, siswa juga akan dilatih 

kemahirannya dalam berbicara (al-Kalām) sehingga akan nampak sejauh mana 

kemampuan siswa dalam berbicara menggunakan bahasa Arab.. Selain tahapan- 

tahapan tersebut di atas, siswa juga diwajiban untuk mendengarkan pentas dari 

kelompok- kelompok lain sehingga dalam tahapan ini siswa dilatih kemahirannya 

dalam hal mendengarkan (al-Istimā’). Dari keseluruhan tahapan tersebut, para 

siswa juga dilatih dalam menerjemahkan. Melalui tahapan demi tahapan tersebut 

siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran karena dalam praktiknya siswalah yang 

dituntut untuk lebih aktif, guru hanya berperan sebagai fasilitator, pengarah, dan 

                                                           
7 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung, PT Remaja Rosdaarya, 2013), hlm. 

206. 
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pembimbing. Hal ini juga akan mendorong semangat siswa untuk belajar lebih 

giat karena dalam proses pembelajaran menggunakan metode Role Play ini akan 

disaksikan oleh seluruh siswa dalam kelas tersebut. Pembelajaran yang 

melibatkan guru dan siswa secara aktif akan membuahkan pembelajaran yang 

efektif, efisien, dan menyenangkan. 

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

kuantitatif menggunakan metode eksperimentasi berupa metode pembelajaran 

Role Play di kelas VIII C MTs Negeri Godean Yogyakarta dalam pembelajaran 

bahasa Arab Mahārah Al- Kalām. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, masalah- masalah yang muncul 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan metode Role Play dalam pembelajaran Mahārah 

Al- Kalām mata pelajaran Bahasa Arab siswa kelas VIII C MTs Negeri Godean 

tahun ajaran 2013/ 2014? 

2. Bagaimana pengaruh metode Role Play terhadap peningkatan prestasi 

Mahārah Al- Kalām mata pelajaran Bahasa Arab siswa kelas VIII C MTs Negeri 

Godean tahun ajaran 2013/ 2014? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang  telah diajukan maka tujuan yang henda 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana proses metode Role Play dalam 

pembelajaran Mahārah Al- Kalām mata pelajaran Bahasa Arab siswa kelas VIII C 

MTs Negeri Godean tahun ajaran 2013/ 2014. 

b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode Role Play terhadap 

peningkatan prestasi Mahārah Al- Kalām  mata pelajaran Bahasa Arab siswa 

kelas VIII C MTs Negeri Godean tahun ajaran 2013/ 2014. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi sekolah, memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi peningkatan 

kualitas proses pembelajaran di sekola terutama mata pelajaran Bahasa Arab 

dengan menyenangkan. 

b. Bagi guru bahasa Arab, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode yang akan digunakan dalam   

pembelajaran sehingga pembelajaran berjalan menyenangkan. 

c. Bagi siswa, dengan metode ini diharapkan dapat menimbulkan motivasi 

yang menyebabkan siswa menyukai mata pelajaran Bahasa Arab dan selalu 

berkeinginan untuk mempelajarinya. Sehingga pada akhirnya akan meningkatan 

prestasi belajar Bahasa Arab siswa. 

d. Bagi para peneliti, asil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, terdapat beberapa karya 

ilmiah yang berkaitan dengan topik yang akan peneliti teliti, antaralain yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Umi Khoirotun yang berjudul “Efektifitas Metode 

Role Play Dalam Pembelajaran PAI Pada Anak Usia Pra- Sekolah (Studi Kasus 

TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoarjo, Sleman)”8. Dalam skripsi ini penulis 

memaparkan penerapan metode Role Play dalam pembelajaran PAI pada anak 

usia Pra sekolah di TK ABA Al Firdaus Pandowoharjo Sleman, sehingga siswa 

lebih termotivasi untuk belajar tentang Pendidikan Agama Islam. Selain itu juga 

dengan metode ini mempermudah siswa untuk memahami materi karena 

disampaikkan dengan cara yang menarik. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa metode Role Play dapat menambah motivasi siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Bahasa Arab. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Sarwadi yang berjudul “Eksperimentasi Role 

Play Pada Pembelajaran Muhadatsah di Lembaga Madrasah dirasah Islamiyah 

dan Arab (Madina) Mlati Sleman yogyakarta”9. Penulis meneliti mengenai 

penggunaan metode Role Play dalam pembelajaran muhadatsah dan sejauh mana 

perbedaanya dengan pengajaran yang ada di sekolah tersebut. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian ini menyatakan bahwa metode Role Play dapat 

meningkatkan prestasi siswa dalam pembelajaran muhadatsah. 

                                                           
8 Umi Khoirotun, Efektifitas Metode Role Play Dalam Pembelajaran PAI Pada Anak 

Usia Pra- Sekolah (Studi Kasus TK ABA Plus Al Firdaus Pandowoarjo, Sleman)”, Skripsi 

Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga,) 
9 Sarwadi, Eksperimentasi Role Play Pada Pembelajaran Muhadatsah di Lembaga 

Madrasah dirasah Islamiyah dan Arab (Madina) Mlati Sleman yogyakarta, Skripsi Pendidikan 

Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. vii 
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3. Sripsi yang ditulis oleh Rukhaini Fitri Rahmawati yang berjudul 

“Esperimentasi Metode Sosiodrama dalam Pembelajaran Bahasa Arab Siswa 

Kelas VII MTs Al- Mu’min Muhammadiyah Tembarak Temanggung Tahun 

Ajaran 2011-2012”10. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan eksperimentasi 

metode Sosiodrama untuk mengupayakan peningkatan prestasi siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. 

Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan  penelitian- 

penelitian yang sudah ada dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai 

metode Role Play dalam pembelajaran Bahasa Arab Mahārah Al- Kalām siswa 

kelas VIII C MTs N Godean Yogyakarta tahun ajaran 2013- 2014. 

 

E. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan pisau analisis yang akan digunakan peneliti sebagai 

pemandu kegiatan penelitian11, berikut ini merupakan teori- teori yang berkaitan 

dengan penelitian yang peneliti kerjakan: 

 

1. Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran berasal dari kata dasar ajar mendapatawalan pe- dan akhiran –an. 

Belajar secara bahasa berarti berusaha memperoleh kepandaian dan ajar berarti 

                                                           
10 Rukhaini Fitri Rahmawati , Esperimentasi Metode Sosiodrama dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Al- Mu’min Muhammadiyah Tembarak Temanggung Tahun 

Ajaran 2011-2012, Skripsi Pendidian Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs UIN Sunan 

Kalijaga, 2012), hlm. viii 
11 Fakultas Tarbiyah UIN Suka, pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2006), hlm. 13. 
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petunjuk yang diberikan kepada seseorang supaya diketaui12. Menurut Oemar 

Hamalik pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur- 

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 

mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran13. 

Dari pemaparan- pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik atau 

mental untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan metode Role Play 

sebagai salah satu cara untuk mendorong terjadinya proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

Pada umumnya guru berbicaradengan kecepatan 100 hingga 200 kata per menit. 

Tapi berapa banyak ata- kata yang dapat diserap siswa per menitanya?. Jika siswa 

benar- benar berkonsentrasi, mereka akan dapat mendengarkan dengan perhatian 

50 sampai 100 kata per menit. Atau setengah dari apa yang telah dikatakan oleh 

guru14. Jika memang begitu lantas bagaimana dengan siswa yang sulit untuk 

berkonsentrasi?. Oleh karena itu sangat diperlukan pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. Ketika guru hanya mengandalkan keaktifan dirinya saja dan tidak 

menghirauan keaktifan siswa, siswa akan cenderung pasif dan akan sangat cepat 

melupakan pelajaran yang pernah dia terima sebelumnya. Oleh karena itu 

dibutuhkan pengantar lain untuk dapat mengikat informasi yang baru saja diterima 

dari guru. 

 

                                                           
12 Tim penyusun pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, Kamus BesarBahasa 

Indonesia, Balai Pustaka: 1989. 
13 Oemar hamalik,  Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 57. 
14 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 CaraBelajar Siswa Aktif, (Bandung: 

Nusamedia, 2011), hlm. 24. 
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2. Metode Role Play 

a. Pengertian Metode Role Play 

Dalam suatu proses belajar mengajar ada beberapa komponen yang selalu terkait 

dan tidak bisa dipisahkan, yaitu media pengajaran, prosedur didaktif (metode), 

materi pelajaran dan lain-lain. “Semua komponen tersebut harus terpadu dan 

serasi agar tercipta suasana belajar mengajar yang menyenangkan, akhirnya 

terwujud suatu hal apa yang dinamakan dengan hasil belajar yang berbobot dan 

berkualitas15. 

Bermain peran atau tekhnik sosiodrama adalah suatu jenis tekhnik simulasi yang 

umumnya digunakan untuk pendidikan sosial dan hubungan antar insani16. 

Dalam pembelajaran  bahasa Arab sesuai dengan 4 kompetensi yang sudah 

ditentukan sangat dibutuhkan pendekatan yang sesuai dengan kompetensi 

tersebut. Dalam hal ini guru merupakan komponen proses belajar- mengajar yang 

paling utama dalam penentuan pendekatan atau dengan kata lain metode apa yang 

akan digunakan dalam pembelajaran tersebut. Dari pemilihan metode, guru harus 

memperhatikan apakah metode tersebut dapat menambah semangat atau motivasi 

belajar, dan apaka metode tersebut dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Sebelum melakukan proses pembelajaran kewajiban seorang guru 

adalah mempersiapkan segala sesuatu sebelum melakukan pembelajaran. 

Salah satu usaha yang tidak bisa guru tinggalkan  adalah memperhatikan  

kedudukan prosedur metode yang akan digunaan dalam pembelajaran sebagai 

                                                           
15 Djamarah, Syaiful Bahri & Aswan Zain. 1995. Strategi Belajar Mengajar. 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 177. 

16 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 

(Bandung: Bumi Aksara, 2003), hlm. 199. 
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salah satu komponen yang ikut andil dalam keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar. Dalam pemilihan metode seorang guru  harus menyesuaikan dengan 

kondisi dan suasana kelas. Jumlah murid dan tingkat pemahaman murid terhadap 

mata pelajaran sangat berpengaruh pada pemilihan metode. Variasi metode yang 

terlalu banyak bahkan bisa jadi bukan mempermudah pembelajaran tapi justru 

mempersulit guru dalam mengajar. Sebagai cara untu tercapainya tujuan dari 

pembelajaran Bahasa Arab maka perlu adanya pemilian penggunaan metode yang 

terbaik agar siswa merasa tertarik untuk mempelajari mata pelajaran Bahasa Arab 

sebagaimana mestinya. 

Pembelajaran menggunakan metode Role Play merupakan salah satu cara 

penguasaan materi- materi melalui pengembangan- pengembangan imajinasi dan 

penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan ini dilakukan siswa 

dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati. Metode ini lebih 

banya melibatkan siswa dan membuat siswa lebih aktif dan merasa senang untuk 

mempelajari pelajaran Bahasa Arab. Selain itu, metode ini juga memiliki beberapa 

kelebihan antara lain; a) dapat menjamin partisipasi seluru siswa dan memberi 

kesempatan yang sama untuk menunjukan kemampuannya dalam bekerjasama 

hingga berhasil, guru hanyalah fasilitator, dan b) permainan ini merupakan 

pengalaman yang menyenangkan bagi siswa. 

Pembelajaran dengan Role Play merupakan suatu aktifitas yang dramatik, 

biasanya ditampilkan oleh sekelompok kecil siswa, bertujuan mengeksploitasi 

beberapa masalah yang ditemukan untuk melengkapi partisipasi dan pengamatan 

dengan pengalaman belajar yang nantinya dapat  meningkatkan pemahaman. 
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Tujuan bermain peran, sesuai dengan jenis belajar adalah sebagai berikut17: 

1) Belajar dengan berbuat 

2) Belajar melalui peniruan 

3) Belajar melalui balikan 

4) Belajar melalui pengkajian, penilaian, dan pengulangan 

b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Role Play 

Metode Role Play ini dapat digunaan untuk semua usia. Selain itu metode 

ini juga memiliki kelebihan dalam penggunaannya seperti18: 

1) Untuk melatih dan menanamkan pengertian dan perasaan seseorang. 

2) Untuk menumbuhkan rasa kesetia kawanan sosial dan rasa tanggungjawab 

dalam memikul amanah yang telah dipercaya. 

3) Sebagai bekal pengalaman bagi siswa ketika akan terjun ke masyarakat. 

4) Dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang ada dalam diri siswa, yang 

tadinya mempunyai sifat pemalu dan takut berhadapan dengan sesamanya dapat 

berangsur- angsur hilang, menjadi terbiasa dan terbuka untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya. 

5) Untuk mengambangkan bakat dan potensi yang dimilliki oleh siswa. 

6) Metode ini akan menarik perhatian siswa, sehingga dengan begitu suasana 

dalam kelas akan menjadi lebih hidup dan menyenangkan.  

Walaupun metode ini memiliki banyak kelebihan dalam penggunaannya, namun 

metode ini juga mempunyai beberapa kelemahan antara lain19: 

1) Memerlukan persiapan yang teliti dan matang. 

                                                           
17Ibid, hlm. 199. 
18 Zuhraini, Metodologi Pendidikan Islam, (Solo: Ramadani, 1993), hlm. 89. 
19 Ibid, hlm. 90. 
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2) Kadang- adang siswa tidak mau mendramatisasi satu adegan karena takut 

dan malu. 

3) Kita tidak dapat mengambil kesimpulan jika pelaksanaan dramatisasi itu 

gagal. 

4) Metode ini memakan waktu yang cukup banyak. 

c. Perencanaan Penggunaan Metode Role Play 

Perencanaan penerapan metode Role Play terdiri dari20: 

1) Persiapan Untuk Bermain Peran 

a) Memilih permasalahan yang mengandung pandangan- pandangan 

yang berbeda dan kemungkinan pemecahannya. 

b) Mengarahkan siswa  pada situasi dan masalah yang dihadapi. 

2) Memilih Pemain 

a) Pilih secara sukarela, jangan dipaksa. 

b) Sebisa mungkin pilih pemain yang dapat menganali peran yang 

akan dibawakannya. 

c) Hindari pemain yang ditunjuk langsung oleh siswa. 

d) Pilih beberapa pemain agar seseorang tidak memerankan dua peran 

sekaligus. 

e) Setiap kelompok pemain maksimal 5 orang. 

f) Hindari siswa membawakan peran yang dekat dengan kehidupan 

sebenarnya. 

3) Mempersiapkan Penonton 

                                                           
20http://alafizh84.wordpress.com/2009/12/21/metode-bermain-peran-role-playing/ 

(diakses pada tanggal 22 September 2013) 

http://alafizh84.wordpress.com/2009/12/21/metode-bermain-peran-role-playing/
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a) Harus yakin bahwa pemirsa mengetahui keadaan dan tujuan bermain 

peran. 

b) Arahkan mereka bagaimana seharusnya mereka berperilaku. 

4) Persiapan Para Pemain 

a) Biarkan siswa mempersiapkannya dengan sedikit mungkin campur tangan 

guru. 

b) Sebelum bermain setiap pemain harus memahami betul apa yang harus 

dilakukan. 

c) Permainan harus lancar dan sebaiknya ada kata  pembuka, tapi hindari 

melatih kembali saat sudah siap bermain. 

d) Siapkan tempat dengan baik. 

Bila metode ini baru diterapkan dalam pengajaran, alangkah lebih 

baiknya jika guru menerangkan teknik pelaksanaannya dan menentukan 

diantara siswa yang tepat memerankan lakon tertentu. Setela pementasan 

selesai hendaknya guru mengevaluasi asil metode Role Play yang telah 

diperankan oleh siswa, mendiskusikanya bersama- sama dengan siswa, 

kemudian memecahkan masalah- masalah yang ada dalam metode Role 

Play tersebut. 

3. Prestasi Belajar  

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjaan, diciptakan baik 

secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan perna dihasilkan selama 
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seseorang tidak melakukan suatu kegiatan21. Dalam kenyataan, untuk 

mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, banyak hal yang harus 

dilakukan. Upaya- upaya yang harus dimaksimalkan untuk meningkatkan prestasi 

bukan hanya bersumber dari siswa saja, melainkan didukung dengan upaya- 

upaya para guru untuk menstimulus minat siswa agar lebih giat dalam belajar. 

Dari kegiatan tertentu yang digeluti untuk mendapatkan prestasi, maka munculah 

berbagai pendapat dari para ahli sesuai dengan keahlian mereka masing- 

masinguntuk memberikan pengertian mengenai kata “prestasi”. Namun secara 

umum mereka sepakat, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan22. 

Kaitanya dengan prestasi sebenarnya ada satu hal yang tidak pernah lepas dari 

kata prestasi yaitu kata belajar atau sering disebutkan “prestasi Belajar”. Belajar 

memiliki arti tersendiri yaitu suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 

mendapatkan kesan dari bahan yang telah dipelajari23.  

b. Aspek- Aspek yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Proses belajar dan prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang 

berasal dari dalam individu yang sedang belajar dan faktor yang berasal dari luar 

individu.  

Faktor yang berasal dari dalam individu dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu 

faktor psikis dan faktor fisik. Yang termasuk faktor psikis antara  lain kognitif, 

afektif, psikomotorik, campuran. Sedangkan yang termasuk faktor fisik antara lain 

kondisi indera, anggota badan, tubuh, kelenjar, syaraf, dan organ- organ dalam 

tubuh. 

                                                           
21 Gerald Kushel, Meraih Puncak Prestasi, (Jakarta: Halirang, 1995), hlm. 19. 
22 Ibid,...hlm. 20. 
23 Ibid,...hlm. 21. 
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Adapun faktor yang berasal dari luar individu meliputi hal sebagai berikut: 

1) Faktor lingkungan alam 

2) Faktor sosial ekonomi 

3) Guru 

4) Kegiatan pengajaran (termasuk di dalamnya metode mengajar) 

5) Kurikulum 

6) Sarana dan prasarana 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dirumuskan, pengujian data dan hipotesisnya menggunakan data statistik, 

sehingga hipotesis yang diajukan meliputi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif24. 

Yang diajukan adalah sesuai dengan apa yang sudah tertera dan di perkirakan. 

Metode Role Play memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan prestasi Mahārah Al- Kalām mata pelajaran Bahasa Arab siswa kelas 

VIII C MTs Negeri Godean tahun ajaran 2013/ 2014 setelah diberikan treathment 

dibandingkan sebelum diberikan treathment. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

                                                           
24 Fakultas Tarbiyah UIN Suka, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2006), hlm. 14. 
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke lapangan dengan metode 

penelitian secara eksperimen. Adapun pendekatan yang akan digunakan oleh 

peneliti adalah pendekatan eksperimentasi. Yang menjadi titik tolaknya adalah 

anggapan bahwa semua gejala yang dapat diamati dapat diubah dan diukur 

menggunakan angka. Tujan peneliti menggunakan pendekatan eksperimentasi 

adalah untuk membuktikan suatu gejala yaitu ada tidaknya perbedaan prestasi 

kelompok eksperimen sebelum menggunakan metode Role Play dan sesudah 

menggunakan metode Role Play. 

2. Variable Penelitian 

Menurut Sutrisno Hadi variable adalah gejala yang menunjukan variasi 

baik jenis maupun tingkatannya, seperti jenis kelamin, tinggi badan, berat badan, 

prestasi belajar dan lain sebagainya25. Adapun dalam penelitian eksprimentasi 

terdapat variable yaitu variable eksperimental yang terdiri dari variable kontrol 

dan variabel ekstrane. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel 

eksperimental adalah sebagai berikut : 

a. Variabel bebas  : penerapan metode Role Play 

b. Variable terikat : peningkatan prestasi belajar siswa 

Yang meliputi variable non eksperimental adalah meliputi keadaan siswa, latar 

belakang pendidikan siswa dan orang tua siswa. Adapun waktu pelaksanaan 

treatment dan pelaksanaan penelitian termasuk variable ekstrane. 

3. Metode Penelitian 

                                                           
25 Yayat hidayat, Eksperimentasi Pembelajaran Keterampilan Bahasa Arab Dengan 

Metode Cooperative Learning dalam Model Paired Storytelling MAN Gandekan Bantul, Skripsi 

Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Perpustakaan PPs UIN Sunan Kalijaga), hlm. 33. 
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Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang 

dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan 

simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan 

keadaan26. Metode juga merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami 

objek yang menjadi sasaran. 

Dalam hal ini metode digunakan untuk mengetahui adakah pengaruh metode Role 

Play terhadap prestasi siswa sebelum dilakukan pembelajaran menggunakan 

metode tersebut dan sesudah dilakukan metode tersebut. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan desain penelitian One- Group Pretest-Posttest Design 

karena dalam desain ini peneliti dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

diberi perlakuan27. 

4. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksprimen yang menggunakan tes 

awal dan tes akhir, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat 

(One-Group Pretest-Posttest Design)28. Penelitian ini terdiri dari satu kelas 

eksperimen yang akan diberikan perlakuan Pretest dan Posttest. Pretest dilakukan 

sebelum kelas eksperimen diberikan perlakuan atau eksperimentasi metode dan 

posttest diberikan setelah eksperimentasi. 

 Desain ini dapat digambarkan seperti berikut29: 

  O1 X O2 

 

                                                           
26 Ibid hlm 14 
27 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta, 2010), hlm. 111. 
28 Ibid, hlm. 111. 
29 Ibid, hlm. 160. 
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Keterangan: 

O1 : Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

O2 : Nilai Posttest kelas Eksperimen 

5. Penentuan Sumber Data 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru bahasa arab dan Siswa 

khususnya siswa kelas VIII C MTs Negeri Godean Yogyakarta. 

a. Populasi  

Penelitian yang peneliti ambil di sini adalah penelitian populasi karena 

jumlah subjek yang ada kurang dari 100. Sesuai dengan pendapat yang 

disampaikan oleh Dr. Suharsimi Arikunto yaitu “sebagai acuan apabila subjeknya 

kurang dari seratus, maka penelitianya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnya jika dalam jumlah yang besar dapat diambil  antara 20-25%”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C MTs Negeri Godean 

Yogyakarta. Populasi yang akan dijadikan objek penelitian berjumlah satu kelas, 

yaitu kelas eksperimen. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman dan 

pencapaian siswa dalam pembelajaran. Tes merupakan serangkaian pertanyaan 

yang membutuhkan jawaban atau sebuah pernyataan yang membutuhkan 

tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan dua bentuk tes yaitu: 

1) Pretest 
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Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan Bahasa Arab siswa sebelum 

diterapkan metode Role Play. 

2) Posttest 

Posttest dilakukan untuk mengetahui kemampuan Bahasa Arab siswa setelah 

diterapkan metode Role Play. 

b. Metode Observasi 

 Metode observasi peneliti digunakan untuk mengamati fenomena- 

fenomena yang ada di lapangan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang lingkungan sekolah serta proses pembelajaran Bahasa Arab di lingkungan 

tersebut. 

c.  Metode Wawancara (Interview) 

Interview adalah metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

sepihak dan dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan kepada tujuan 

penelitian30. Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data secara 

langsung, menanyakan kepada pihak yang terkait dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Adapun yang menjadi responden utama dalam penelitian ini adalah: 

1) Guru Bahasa Arab, terutama Guru Bahasa Arab kelas VIII C, untuk 

mengetahui bagaimana proses pembelajaran Bahasa Arab dan kemampuan para 

siswa secara umum. 

2) Kepala Madrasah, karyawan, dan Staf MTs Negeri Godean Yogyakarta 

untuk mengetahui sejarah berdirinya serta perkembangan madrasah tersebut. 

d. Dokumentasi  

                                                           
30 Sutrisni Hadi, Metode Research, Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 193. 
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Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara mencari data 

mengenai hal- halyang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan 

lain sebagainya31. Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai 

kondisi objektif MTs Negeri Godean Yogyakarta seperti, struktur organisasi, 

sejarah berdirinya, letak geografis, keadaan guru, karyawan, siswa serta sarana 

dan prasarana. 

7. Analisis Data dan Pengkajian Instrumen 

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesahihan  instrumen yang 

digunakan peneliti untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang 

hendak diungkap. Dalam penelitian ini jenis validitas yang digunakan yaitu 

validitas konstruk. Prosedur yang dilakukan dalam uji ini adala dengan 

mengkorelasi skor- skor pada butir soal dan skor total. Adapun uji validitas disini 

menggunakan SPSS 16. Kriteria keputusan butir soal valid jika r hitung >r tabel. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Apabila instrumen suda dinyatakan valid, maka tahap berikutnya adalah menguji 

reliabilitas instrumen untuk menunjukan kestabilan dalam mengukur. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan SPSS 16  untuk menganalisis data. 

c. Teknik Analisis Data 

1) Uji normalitas 

                                                           
31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet 12 (Jakarta: 

Rineke Cipta, 2002), hlm. 274. 
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  Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 

sempel berasal dari populasi yang berdistribusi normal32. Rumus yang digunakan 

dalam uji normalitas adalah rumus Kolmogrov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

menggunakan SPSS 16. 

Dengan asumsi sebagai berikut: 

a) Jika nilai Sig lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi normal 

b) Jika nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal  

2) Uji Homogenitas 

Tujuan uji homogenitas ini adalah untuk mengetahui apakah kelompok populasi 

memiliki uraian yang sama atau tidak dengan membandingkan varian terbesar 

dengan varian terkecil. Untuk menguji homogenitas ini dapat dilakukan Uji F. 

Adapun rumus yang digunakan adalah analisis varians, dengan analisis SPSS 16; 

 Dengan asumsi sebagai berikut: 

a) Apabila Fh lebih besar dari 0,05, maka variannya adalah homogen 

b) Apabila Fh lebih kecil dari 0,05 maka variannya tidak homogen 

d. Analisis Data 

Setelah terbukti berdistribusi normal dan homogen selanjutnya data akan 

dianalisis. Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data yang diperoleh dari 

sempel digunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan perhitungan 

statistik analisis dengan rumus t “TES” dengan analisis data SPSS 16. 

                                                           
32 http://belalangtue.wordpress.com/2010/08/05/uji-normalitas-data-dengan-SPSS/, akses 

15 Oktober 2013 

http://belalangtue.wordpress.com/2010/08/05/uji-normalitas-data-dengan-SPSS/
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Dari nilai tₒ (tes observasi) yang diperoleh dari hasil perhitungan di atas, 

kemudian di interpretasikan dengan menggunakan tabel nilai “t” (tabel harga 

kritik “t”) dengan ketentuan sebagai berikut33: 

1) Jika tₒ sama dengan atau lebih besar dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang tt) atau (Sig.) > 0.05 Hₒ yang mengatakan 

“adanya perbedaan mean dari kedua kelompok” ditolak. Berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan diantara kelompok tersebut. 

2) Jika tₒ sama dengan atau lebih kecil dari pada harga kritik “t” yang 

tercantum dalam tabel (diberi lambang tt) atau (Sig.) < 0.05 maka Hₒ yang 

mengatakan “adanya perbedaan mean dari kedua kelompok” diterima. Berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan diantara kelompok tersebut. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membagi pembahasan menjadi empat 

bab. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, adalah bagian awal yang berisi tentang pendahuluan yang memuat 

gambaran umum penelitian yang mencakup latarbelakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua, adalah berisi tentang gambaran umum MTs N Godean Yogyakarta, 

letak georgrafis, sejarah singkat berdirinya, visi dan misi madrasah, struktur 

organisasi, keadaan guru dan siswa, dan data fasilitas madrasah. 

                                                           
33 Hartono, SPSS 16 Analisis Data dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

hlm. 146. 
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Bab tiga, berisi tentang laporan hasil penelitian yang mencakup deskripsi data 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, pengkajian instrumen, prosedur 

eksperimen, materi pembelajaran, situasi saat eksperimen, persyaratan analisis 

data, analisis data hasil eksperimen, serta faktor pendukung dan penghambat 

eksperimen. 

 Bab keempat, berisi tentang kesimpulan, saran- saran, dan penutup.    
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di MTs Negeri  Godean 

Yogyakarta pada siswa kelas VIII  C pada pembelajaran Mahārah Al- 

Kalām mata pelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode Role 

Play dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses penggunaan metode Role Play di awali dengan penjelasan 

mengenai tata cara metode Role play kemudian dilanjutkan dengan 

penjelasan materi yang akan dipraktikan. Peneliti mulai membagi 

siswa menjadi 6 kelompok, setelah terbagi peneliti mengarahkan 

siswa untuk mempelajari materi secara bersama- sama. Dalam 

pertemuan terakhir peneliti menerapkan praktik Role Play sekaligus 

mengambil nilai Post Test.  

2. Metode Role Play sangat efektif dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam pembelajaran Mahārah Al- Kalām mata pelajaran bahasa 

Arab, terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa 

kelompok eksperimen. Dari analisis statistik diperoleh nilai Sig. = 

0,000< 0,05, yang artinya terdapat peningkatan yang signifikan pada 

hasil belajar kelompok eksperimen. Dari 32 orang siswa yang berhasil 

mencapai nilai KKM bahasa Arab 75 adalah 20 orang. Prosentase 20 

dari 32 orang adalah 62,5 %. Sesuai dengan tolok ukur diawal bahwa 

dikatakan efektif jika jumlah siswa yang mencapai KKM 60-79 %. 
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B. Saran- saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa hal 

yang diharapkan dapat diterapkan dalam pembelajaran bahasa Arab dan 

dalam pengambilan kebijakan pendidikan antara lain; 

1. Lembaga pendidikan khususnya MTs Negeri Godean Yogyakarta 

a. Guru diharapkan lebih kreatif dan inofativ dalam menerapkan 

metode atau media pembelajaran agar siswa tidak mudah bosan 

dalam belajar. Selain itu juga agar tidak hanya guru saja yang 

terlibat aktif namun siswa juga terlibat aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

b. Sekolah hendaknya mengadakan pelatihan- pelatihan media atau 

metode pembelajaran untuk para Guru agar dapat menunjang 

kreatifitas guru dalam menyampaikan mata pelajaran. 

 

2. Penelitian khususnya bidang pendidikan 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak yang terkait 

untuk mengetahui pengaruh metode atau media pembelajaran 

dalam meningkatkan aktivitas siswa dan prestasi belajar siswa di 

bidang pendidikan. 

Demikian kesimpulan dan saran dari penelitian yang peneliti susun. 

Peneliti sadar bahwa banyak sekali kekurangan yang terdapat dalam laporan 

ini, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan masukan dari semua pihak. 

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang bersangkutan. 
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LAMPIRAN 1 

Data dan Output 
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Lampiran 1.1 Data Siswa Kelompok Eksperimen 

Daftar Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama 

1 ABDUL ROHMAN SHOLEH 

2 ADELLA DWI RAMANIKA 

3 AHMAD ROYAN AUNUR ROHMAN 

4 ANITA WULANDARI 

5 DESI AYU WULANDARI 

6 DIAH AYU WIDIANINGSIH 

7 DINA MUSRIYAN DWIARINI 

8 DWI YULIANTO 

9 ERNI KURNIA WATI 

10 FAHMA NUR CAHAYATI 

11 FAISAL 

12 FATIMAH SEPTI MILANI 

13 FIONA AMANDA YAFFA 

14 FRIYANSA MUHAMMAD NURDIN 

15 HAQQI DETA FARZAMI 

16 IKSAN MAHFUD RIYADI 

17 ILHAM AMARUDIN 

18 IMAM MUSTAQIM 

19 LATIFAH HUSNA WIJAYANTI 

20 LISTIYANI WULAN ROMADANI 

21 LIYANA WIDIKUNTAR 

22 LUTFIRRAHMAN 

23 LYLIAN PUSPA ANGELICA 

24 MUH. ERWIN HIDAYAH 

25 NUR ISTIQOMA 

26 RANGGA SAKA SATRIA YUDHA 

27 RICHILIA ALFI VERDIANA 

28 THOFIK ARDI NUGROHO 

29 YODI HERMAWAN SAPUTRA 

30 YUSRINA WIJAYANTI 

31 YUSWAHAPSARI MELLYANA PUTRI MAWARTI 

32 ZULFIFAH RAMADHANI 
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Lampiran 1.2 Nilai Pre Test kelompok eksperimen 

Nilai Pre Test kelompok eksperimen 

No Nama 

Nilai Pre Tes  Skor   

Tata Bahasa 

(pungtuasi) 

Ketepatan 

Irama 

Ketepatan 

Bunyi 
 Nilai 

Total  

1 ABDUL ROHMAN SHOLEH 20 20 19 59  

2 ADELLA DWI RAMANIKA 23 20 20 63  

3 
AHMAD ROYAN AUNUR 

ROHMAN 
22 23 20 65  

4 ANITA WULANDARI 19 17 20 56  

5 DESI AYU WULANDARI 20 20 20 60  

6 DIAH AYU WIDIANINGSIH 20 20 20 60  

7 DINA MUSRIYAN DWIARINI 23 17 19 59  

8 DWI YULIANTO 20 20 20 60  

9 ERNI KURNIA WATI 20 21 20 61  

10 FAHMA NUR CAHAYATI 22 20 21 63  

11 FAISAL 20 21 20 61  

12 FATIMAH SEPTI MILANI 20 20 20 60  

13 FIONA AMANDA YAFFA 22 23 23 68  

14 
FRIYANSA MUHAMMAD 

NURDIN 
20 20 20 60  

15 HAQQI DETA FARZAMI 20 20 20 60  

16 IKSAN MAHFUD RIYADI 20 20 20 60  

17 ILHAM AMARUDIN 20 21 20 61  

18 IMAM MUSTAQIM 20 25 20 65  

19 LATIFAH HUSNA WIJAYANTI 20 20 17 59  

20 LISTIYANI WULAN ROMADANI 20 20 20 60  

21 LIYANA WIDIKUNTAR 20 21 20 61  

22 LUTFIRRAHMAN 20 18 20 58  

23 LYLIAN PUSPA ANGELICA 20 20 21 61  

24 MUH. ERWIN HIDAYAH 22 22 20 64  

25 NUR ISTIQOMA 20 21 20 61  

26 RANGGA SAKA SATRIA YUDHA 20 21 20 61  

27 RICHILIA ALFI VERDIANA 22 20 22 64  

28 THOFIK ARDI NUGROHO 20 21 20 61  

29 YODI HERMAWAN SAPUTRA 20 22 21 63  

30 YUSRINA WIJAYANTI 20 20 20 60  

31 
YUSWAHAPSARI MELLYANA PUTRI 

MAWARTI 
22 20 22 64  
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Lampiran 1.3 Nilai Post Test kelompok eksperimen 

Nilai Post Test kelompok eksperimen 

No Nama 

Nilai Post Tes Skor 

Tata Bahasa 

(pungtuasi) 

Ketepatan 

Irama 

Ketepatan 

Bunyi 
 Nilai 

Total  

1 ABDUL ROHMAN SHOLEH 25 25 21 71 

2 ADELLA DWI RAMANIKA 25 25 21 71 

3 
AHMAD ROYAN AUNUR 

ROHMAN 
25 25 21 71 

4 ANITA WULANDARI 25 25 21 71 

5 DESI AYU WULANDARI 25 25 21 71 

6 DIAH AYU WIDIANINGSIH 25 25 21 71 

7 DINA MUSRIYAN DWIARINI 25 25 21 71 

8 DWI YULIANTO 25 25 21 71 

9 ERNI KURNIA WATI 25 25 25 75 

10 FAHMA NUR CAHAYATI 25 25 25 75 

11 FAISAL 25 25 21 71 

12 FATIMAH SEPTI MILANI 25 25 25 75 

13 FIONA AMANDA YAFFA 25 25 25 75 

14 
FRIYANSA MUHAMMAD 

NURDIN 
25 25 21 71 

15 HAQQI DETA FARZAMI 25 25 24 74 

16 IKSAN MAHFUD RIYADI 25 25 24 74 

17 ILHAM AMARUDIN 25 25 24 74 

18 IMAM MUSTAQIM 25 25 24 74 

19 LATIFAH HUSNA WIJAYANTI 25 25 25 75 

20 LISTIYANI WULAN ROMADANI 25 26 25 76 

21 LIYANA WIDIKUNTAR 25 26 25 76 

22 LUTFIRRAHMAN 25 25 24 74 

23 LYLIAN PUSPA ANGELICA 25 26 25 76 

24 MUH. ERWIN HIDAYAH 25 25 26 76 

25 NUR ISTIQOMA 25 26 25 76 

26 RANGGA SAKA SATRIA YUDHA 25 25 26 76 

27 RICHILIA ALFI VERDIANA 25 26 25 76 

28 THOFIK ARDI NUGROHO 25 25 26 76 

29 YODI HERMAWAN SAPUTRA 25 25 26 76 

32 ZULFIFAH RAMADHANI 22 22 21 65  
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30 YUSRINA WIJAYANTI 20 20 21 71 

31 
YUSWAHAPSARI MELLYANA PUTRI 

MAWARTI 
25 25 25 75 

32 ZULFIFAH RAMADHANI 25 26 25 76 

 

 

Lampiran 1.4 Output Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Pre test 

Output Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Pre test 

A. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .142 32 .101 .941 32 .079 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

B. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pretest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.114 1 30 .738 
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Lampiran 1.5 Output Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Post Test 

Output Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Post Test 

 

A. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

posttest .124 32 .200* .951 32 .154 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 

B. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Posttest    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.681 1 30 .065 
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Lampiran 1.6 Output Uji T Pretest dan posttest kelas eksperimen 

Output Uji T Pretest dan posttest kelas eksperimen 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 
Deviati
on 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Prete
st - 
Postt
est 

-13.250 5.553 .982 -15.252 -11.248 -13.497 32 .000 



74 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Instrumen Pengumpulan Data 

 

 

 

 



75 
 

Lampiran 2.1 kisi- kisi 

Kisi- kisi pretest dan Posttest kelompok eksperimen 

 

KISI- KISI PRETEST DAN POSTTEST 

Nama Sekolah  : MTs Negeri Godean  

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Alokasi Waktu : 2x40 menit 

Jumlah Soal  : 

Standar Kompetensi : 

No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Soal 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu 

melakukan dialog 

sederhana tentang: 

 الهواية

 

1. Mampu mengemukakan 

percakapan tentang الهواية 

 dengan tata bahasa yang benar  

2. Mampu menyampaikan 

percakapan tentang الهواية 

dengan intonasi yang tepat 

3. Mampu mempraktikan 

percakapantentang الهواية 

dengan fasih dan lancar 

Pertanyaan Lisan 

 

 

 

Panduan Penilaian Pre-Test: 

No.  Nama Siswa  Nilai Pre Tes Skor  

Total 

Tata 

Bahasa 

Karakter 

Ujaran 

Kelancaran/ 

kefasihan 

 

1  35 30 35 100 

2      

3      

4      
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Panduan Penilaian Post-test: 

No.  Nama Siswa  Nilai Pre Tes Skor  

rata-rata 

Tata 

Bahasa 
Karakter 

Ujaran 
Kelancaran/ 

Kefasihan 
 

1  35 30 35 100 

2      

3      

4      

 

Keterangan : 80-100 =  Sangat baik 

    66-79  =  Baik 

    56-65  =  Cukup baik 

    40-55  =  Kurang baik 

      30-39  =  Tidak baik 

Format Penilaian Wawancara 

Nama  : 

 

 

 

Korektor  : 

Tanggal  : 

 

 

 

Skor         : 

Nilai Tata Bahasa 

30-35 

20-29 

10-19 

1-9 

Kesalahan Gramatikal sedikit sekali bahkan tidak terlihat 

Terjadi kesalahan Gramatikal tetapi tidak terjadi kaburnya arti 

Terjadi kesalahan gramatikal yang menyebabkan kaburnya arti 

Kesalahan gramatikal menyebabkan sulit dipahami, dan siswa 

hanya mengulang ulang satu bentuk atau pola kalimat 
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Nilai Karakter Ujaran 

30-35 

20-29 

10-19 

 

1-9 

Sedikit sekali kesalahan ujar yang muncul 

Kesalahan ujar lebih terlihat, tapi masih dapat dipahami 

Terdapat kesalahan ujar yang mengundang perhatian lebih dalam 

menyimak, bahkan terkadang kurang dapat dipahami 

Sulit dipahami karena kesalahan ujar, sehingga harus banyak 

mengulang apa yang dikatakan 

Nilai Kefasihan/ Kelancaran 

30-35 

20-29 

 

10-19 

 

1-9 

Kelancaran berbicara siswa sama dengan penutur asli 

Tempo berbicara terlihat agak berkurang karena masalah- masalah 

kebahasaan 

Antara tempo dan kelancaran makin terpengaruh oleh masalah- 

masalah kebahasaan 

Selalu mengulang- ulang (gagap/ ragu). Siswa kadang terpaksa 

diam karena keterbatasan bahasa 
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Lampiran 2.2 Soal lisan Pretest dan Posttest kelompok eksperimen 

Soal lisan pretest dan posttest kelompok eksperimen 

 

 الهوا ية
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Lampiran 3 

Instrumen Pembelajaran 
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Lampiran 3.1 Jadwal Penelitian 

Jadwal Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Kelas Hari/tanggal Waktu Materi 

Eksperimen  

(VIII C) 

Rabu, 

22 Januari 2014 

10.40-12.00 Al-hiwaayah 

 

Rabu, 

29 Januari 2014 

10.40-12.00 Al-hiwaayah 

 

 

 

Lampiran 3.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pertemuan Pertama  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan  

Pertama  

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) I 

Sekolah : MTs Negeri Godean  

Mata Pelajaran : Bahasa Arab       

  

Kelas/ Semester : VIII C/ 2 

Tema : الهوا ية 

Alokasi Waktu : 2X04 menit (satu kali pertemuan) 

KKM : 75  

Pendidikan Karakter : Percaya Diri 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. BERBICARA/ AL-KALĀM 

      Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan dalam 

bentuk paparan atau dialog sederhana tentang  الهواية  
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B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Melakukan dialog sederhana tentang الهواية 

1.2 Menyampaikan secara lisan dalam kalimat sederhana tentang الهواية 

 

C. INDIKATOR 

1. Mampu mengemukakan percakapan mengenai الهواية dengan tata 

bahasa yang benar  

2. Mampu menyampaikan percakapan mengenai الهواية dengan intonasi 

yang tepat 

3. Mampu mempraktikan percakapan mengenai الهواية dengan fasih dan 

lancar 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengemukakan percakapan mengenai الهواية 

dengan tata bahasa yang benar  

2. Peserta didik mampu menyampaikan percakapan mengenai الهواية 

dengan intonasi yang tepat 

3. Peserta didik mampu mempraktikan percakapan mengenai الهواية 

dengan fasih dan lancar 

 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 
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F. METODE PEMBELAJARAN 

Interactive Lecturing, Penugasan 

G. MEDIA/ ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

1. Spidol 

2. Buku Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah untuk kelas VIII  terbitan  

ARMICO, Bandung 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

1. Kegiatan Awal (15 menit)  

 Salam dan berdoa 

 Guru menanyakan tema pelajaran hari ini kepada peserta didik 

 Guru menulis tema di papan tulis 
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 Guru menanyakan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

2. Kegiatan Inti (50 menit) 

 Guru membacakan teks dan membahas kosakata tentang الهواية 

 Guru memberikan pertanyaan sederhana kepada seluruh peserta 

didik satu persatu yang berkaitan dengan materi الهواية (Pre-Test) 

 Peserta didik menulis kosakata tentang الهواية yang belum diketahui 

dipapan tulis 

 Guru membagi peserta didik menjadi 6 kelompok 

 Guru menjelaskan metode yang akan digunakan dalam 

pembelajaran selanjutnya yaitu metode Role Play beserta dengan 

cara kerjanya. 

 Guru menjelaskan kembali materi الهواية dan membahas kosakata 

yang telah ditulikan oleh siswa di papan tulis 

 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang الهواية dengan 

seksama  

 Guru mengarahkan peserta didik untuk menghafalkan dan 

mempraktika percakapan yang ada dalam materi bersama dengan 

anggota kelompoknya 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk maju ke depan dan 

mempraktikan percakapan singkat mengenai الهواية  

3. Penutup (15 menit)  

 Melakukan refleksi tentang proses dan hasil kegiatan belajar 

 Guru mengajak peserta didik mendiskusikan hal-hal yang berkaitan 

dengan  الهواية 

 Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik untuk 

mempersiapkan diri untuk melakukan praktik percakapan dengan 

menggunakan metode Role Play pada pertemuan yang akan datang 

 Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan salam 

I. PENILAIAN 
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1. Tes Hasil Belajar Pre- Test 

Aspek- aspek yang akan di nilai menggunakan metode tes lisan: 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator Bentuk Soal 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu 

melakukan 

dialog sederhana 

tentang: 

 الهواية

 

1. Mampu mengemukakan 

percakapan tentang   

 الهواية

 dengan tata bahasa yang 

benar  

2. Mampu menyampaikan 

percakapan tentang   

 dengan intonasi الهواية

yang tepat 

3. Mampu mempraktikan 

percakapan tentang   

 dengan fasih dan الهواية

lancar 

Tes Lisan 

 

 

 

 

2. Kriteria Penilaian 

 

 

Nilai 

Keterangan : 80-100 =  Sangat baik 

      66-79  =  Baik 

      56-65  =  Cukup baik 

      40-55  =  Kurang baik 

      30-39  =  Tidak baik 

No.  Nama Siswa  Nilai Pre Tes Skor  

Total 

Tata 

Bahasa 

Intonasi Kelancaran/ 

kefasihan 

 

1  35 30 35 100 

2      

3      

4      
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Lampiran 3.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pertemuan Kedua  

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen Pertemuan  

Kedua 

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN (RPP) II 

Sekolah : MTs Negeri Godean  

Mata Pelajaran : Bahasa Arab       

  

Kelas/ Semester : VIII C/ 2 

Tema : الهوا ية 

Alokasi Waktu : 2X04 menit (satu kali pertemuan) 

KKM : 75  

Pendidikan Karakter : Percaya Diri dan kekompakan 

A. STANDAR KOMPETENSI 

1. BERBICARA/ AL_KALĀM 

      Mengungkapkan pikiran, perasaan dan pengalaman secara lisan dalam 

bentuk paparan atau dialog sederhana tentang  الهواية  

 

B. KOMPETENSI DASAR 

1.1 Melakukan dialog sederhana tentang الهواية 

1.2 Menyampaikan secara lisan dalam kalimat sederhana tentang الهواية 

 

C. INDIKATOR 

1. Mampu mengemukakan percakapan mengenai الهواية dengan tata 

bahasa yang benar  



86 
 

 
 

2. Mampu menyampaikan percakapan mengenai الهواية dengan intonasi 

yang tepat 

3. Mampu mempraktikan percakapan mengenai الهواية dengan fasih dan 

lancar 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengemukakan percakapan mengenai الهواية 

dengan tata bahasa yang benar  

2. Peserta didik mampu menyampaikan percakapan mengenai الهواية 

dengan intonasi yang tepat 

3. Peserta didik mampu mempraktikan percakapan mengenai الهواية 

dengan fasih dan lancar 

 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 
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F. METODE PEMBELAJARAN 

Interactive Learning, Role Play 

G. MEDIA/ ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

3. Spidol 

4. Buku Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah untuk kelas VIII  terbitan  

ARMICO, Bandung 

5. Teks Percakapan 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

4. Kegiatan Awal (15 menit) 

 Salam dan berdoa 

 Guru menanyakan tema pelajaran hari ini kepada peserta didik 

 Guru menulis tema di papan tulis 

 Guru menanyakan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik 

5. Kegiatan Inti (50 menit) 

 Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan dilakukan 

yaitu metode Role Play. 

 Guru mulai mempersilahkan peserta didik untuk berkumpul dengan 

kelompok masing- masing dan diberikan waktu 5 menit untuk 

mempersiapkan penampilan 

 Guru mulai mempersilahkan peserta didik untuk memulai 

penampilannya satu persatu mulai dari kelompok 1 sampai 

kelompok 6 

 

6. Penutup (15 menit) 

 Melakukan refleksi tentang proses dan hasil kegiatan belajar 

 Guru mengajak peserta didik mendiskusikan hal-hal yang berkaitan 

dengan  ايةاله  dan metode Role Play yang sudah diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa Arab 
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 Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan kesan terhadap 

pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode Role Play melalui 

angket yang diberikan oleh guru 

 Guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan salam 

I. PENILAIAN 

3. Tes Hasil Belajar Pre- Test 

Aspek- aspek yang akan di nilai menggunakan metode tes lisan: 

No Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Soal 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu 

melakukan dialog 

sederhana tentang: 

 الهواية

 

1. Mampu mengemukakan 

percakapan dengan tata 

bahasa yang benar  

2. Mampu menyampaikan 

percakapan dengan intonasi 

yang tepat 

3. Mampu mempraktikan 

percakapan dengan fasih 

dan lancar 

Tes Lisan 

menggunakan 

metode Role Play 

 

 

 

 

4. Kriteria Penilaian 

No.  Nama Siswa  Nilai Pre Tes Skor  

rata-rata 

Tata 

Bahasa 

Karakter 

Ujaran 

Kelancaran/ 

Kefasihan 

 

1      

2      

3      

4      

Keterangan : 80-100 =  Sangat baik 

      66-79  =  Baik 

      56-65  =  Cukup baik 

      40-55  =  Kurang baik 

      30-39  =  Tidak baik 
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Lampiran 4 

Surat- Surat Penelitian dan 

Curriculum Vitae 
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Lampiran 4.1 Surat Keterangan Memenuhi Syarat Untuk Munaqosyah 
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Lampiran 4.2 Surat Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 4.3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian dari Sekolah 
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